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I. PENDAHULUAN 

Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-

logi terakhir ini, bidang Endodonsia te:ah menga la mi 

perkembangan yang pesat. Perawatan saluran akar merupa-

kan salah satu cara perawatan dalam bidang Endcdonsia 

juga mengalami peningkatan, baik teknik perawatan, 

alatan maupun bahan-bahan y ang digunakan . 

per-

Perawatan saluran akar dilakukan melalui beberapa 

tahap perawata n yaitu preparasi, sterilisasi dan pengi­

sian sa lu ran akar~ Pengisian sal u ran akar merupakan 

tahap akhir yang pentir,g terutama pengisian seluruh 

sistem sal~ran akar serta penutupan foramen apikal 

hi n gga keda~ cairan (Ing le, 198 5 ) . 

Bahan , pen~isi saluran akar yang sering digunakan 

adalah guta-perca (gutta- perc ha point) karena sifatnya 

yang permanen dan dapat mengisi saluran akar yang ben-

t~knya tidak teratur. Teknik pengisian saluran akar 

dengan guta-perca ya ng sering dilaku~an ialah teknik 

single~, . kondensasi lateral dan vertika l. 

McSpadden ( 1980), mengemukakan teknik pengisian 

saluran akar d e ngan guta-perca secara kond~nsasi termo-

mekanik. Keu~tungan teknik ini i al ah pengisian dapat 

dila kukan secara cepat dan praktis ser ta penggunaan alat 

yang sederhana . 

Pengisian saluran akar dengan guta-p~rca lebih baik 

hasilnya bila ditambahkan siler (sealer) . 

Pemakaiari siler pada pengisian dengan cara konden-

sasi termomekanik dari berbagai pene litian yang telah 

dilakukan terdapat pendapat yang berbeda . 
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8eber-apa penel i ti menyatakan bahwa adanya siler-

pada 

hasil 

teknik kondensasi ter-mome~anik da~at mening kat ka n 

penutupan for-amen apikal (Chaisr-isook umpor-n . dan 

Rabinowitz ,1982 ; Ishley dan EIDeeb, 1983) , sedangkan 

peneliti yang lain bahwa hasil beber-apa 

pengisian salur-an akar- secar-a 

ber-pendapa t 

kondensasi ter-mo",ekanik 

dengan atau tanpa siler- tidak ber-beda (Eguc hi 

i985; Hopkins et ~., 1986) , 

Memper-hatikan beber-apa hal dalam pendahuluan ma ka 

timbul per-masalahan seberapa jauh pengar-uh si ler pada 

pengisian salur-an akar secar-a kondensasi termome kanik 

terhadap penutupan foramen apikal ? 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

8eber-apa tahap penting yang harus dila kukan pada 

perawatan saluran akar yaitu preparasi, sterilisas1, dan 

pengisian sa luran akar atau dikenal sebagai Tr-iad 

dontics Ireatment (Ingle . 1985). 

1. Pr-eparasi salur-an akar 

Endo-

Tujuan pr-epar-asi saluran ak~r- adalah menghilangkan 

penyebab infeksi dan ir-itasi pada jaringan per-iapikal 

serta memper-siapkan salur-an akar- te r sebu t untuk diisi . 

Pelebar-an 

besar- dar-ipada 

salur-an akar- minimal tiga nomer- lebih 

diameter salur-an akar- dan pr-epar-a s i pada 

daerah apeks sam~ai batas dentin-semen . Secar-a anatomi 

batas dent in semen, mer-upakan daerah yan g tersemp i t dar-i 

salur-an akar- dan akan melebar- lagi k e arah apeks . 

Beberapa teknik pr-epar-asi antar-a lain pr-eparasi 

secar-a konvensional da.n p r-epa rasi step back . 
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Tek n i k preparasi step bac k ha s iln ya l e bih baik 

daripada 

masukn y a 

te~nik konvensional k arena dapat memudahkan 

larutan irigasi sehingga 

akar lebih sempurna dan dinding 

apikal masih cukup tebal. 

pembe r sihan 

sa luran akar 

\ 

sa luran 

daerah 

Irigasi mempunyai peranan pent ing se lama preparasi 

saluran akar yaitu untuk melarut kan dan ' membersihkiln 

kotoran-kotoran organiK maupun serpihan-serpihan dentin 

sehingga capat mencegah tersumbatn ya saluran a~ar dan 

pertumbuhan' mikroorganisme. 

Bahan iriga s i yang diguna kan a n tara lain, akuddes 

steril, normal saline , hidogen peroks ida 3 /., dan 

hipokhlor it C ,S/. - 6% . 

2 . Sterilisasi saJuran akar 

sodium 

Prepar-asi saluran akar dituju~an untuk 

jumlah mikroorganisme d an medi a pendukungn f a 

mengurangi 

sedangl<,an 

usaha untuk mematikan mikroorganisme di dalam sa luran 

a~a r dilakukan steril i sasi. Salah satu cara ster i lisasi 

a kar yang sering dilaku k an adalah mengg~nakan 

bahan anti sept ik secora Jangsung di dalam s aluran akar. 

3. Pengisian sa luran a Kar 

Sasaran pokok perawatan saluran a kar adalah pengi-

sian seluruh sistem saluran akar dan didapatkan penutup­

an foramen apikal hingga kedap cai ran (fluid tight seal) 

Dalam melakukan pengisiarl saluran aka r yang terpen -

ting ialah ketepatan pengisian pada batas dentin-semen 

dan kerapatan saluran akar bagia n sepertiga apikal ya1tu 

sepanjang 3 - 5 mm dari apeks, disamp i ng untu k menutup 

foramen apikal sekaligus menutup sal uran a kar lateral . 
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3.1 . Bahan pe ngisi saluran a~ar 

Seme n j a k dipe r kenal kan oleh Ba~man pada tahun 1867 , 

guta-perc a merupakan bahan pengi si sa luran akar yang 

terbai k . Pad a umumnya struktur glJta - perca yang digunakan 

dibidang kedaktera n gigi ada lah beta gu ta-perca Adan y a 

kenaikan suhu antara 
a a 42 C-49 C be ta guta -pe rea meng-

alami peruba han menjadi a l fa guta-perea d a n pada suhu 

53a C-59a C susunan kri staln ya menjadi t id ak beraturan dan 

kansist"nsinya m(?njadi luna k (Goodman et ~., 1974) . 

Jarak anta r molekul pada beta guta-perea 4,7 se-

dangkan pada a alfa guta-perea 8,8 A • se hingga ",ening-

katan suhu akan menyebabkan perubahan dimen s i dan pada 

waktu proses pendinginan terj a di pen yu s utan . 

Pada pengisian saluran akar s e cara kondensasi ter-

mamekanik aka n terjadi pening katan s uhu ya ng ber 'oI ar- i asi 

an tara 40°C-80°C dan ra ta-rata kenaikkan n ya 60 a C (F ars 

1985) . 

3 . 2 . Teknik pengisian sa l uran a ka r 

Teknik pengisian saluran akar tergan tung dari 

bentuk saluran akar, keadaan apeks, bal, a n peng i s i d an 

rene a na tumpatan tetapnya . 

Beberapa teknik pe ng i sian sa lura n akar d enga n 

gu t a-perea, antara lain 

sil'"'lq l e ~, 

- kondensa 5 i l~tera l , 

kandensas i vertikal, 

kondensasi injeksi termaplastis, 

kondensasi termomekanik. 

" 
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Tekn ik pengisian saluran akar d ~ngan guta - perca 

secara konden sas i termome kanik dil " emuk~kan oleh McSpad-

den ( 1980) . Teknik ini dilakukan dengan menggunakan 

kompaktor yang dipasang pad a cont ra-anqle hand piece dan 

diputar seJrah j a rum jam dengan kecepatan se ~ itar 8.000-

1 5. 000 rpm . Ak ibat gesekkan an tara ~ompaktor dengan 

dinding sa luran akar, maka timbul p~nas dan mampu me-

luna kkan guta-perca . Adanya perputaran kompakto~ derlgan 

bentuk sepe rti hedstroem file m~ka guta-perca yang telah 

luna k akan te,"do r ong ke arah apikal dan lateral. 

Uk ur an kompaktor sesuai dengan ukuran ala t prepara-

si saluran ~k~r se hingga pemilihan alat yang tepal mudah 

dil.lkui-an . McSpadden (1980) menganJur-kan pemaic.aian 

diame t er kompaktor satu nomar lebih besar MPF, sedang-

kan Tagger (1984) menqanjurkan pema kaian kompaktor 0 , 32 

mm atau ti ga nomer lebih besar dari MAF . 

3 . 3 . Pasta saluran ak a r (s i ler) 

Pa sta saluran akar berfungsi sebagai bahan pengikat 

dan mengisi "celah yang kosong an tara guta-perca dengan 

dinding sa luran akar . Pad a be be rapa penelitian yang 

telah dilakukan terlihat bahwa pengisian saluran akar 

dengan memakai siler hasilnya lebih baik daripada pengi-

sian tanpa siler (Kapsimalis dan Evans, 1966 ; Ev ans dan 

Simon, 198L ) 

Pemakaian sil~r .p dda pengisian secara ko~densas i 

termomekanik dari beberapa penelitian yang Lelah dilaku-

kan terdapat perbedaan pendapat . 

Chaisrisookumporn dan Rabinowitz (1982) , mengatakan 

bahwa has i 1 pengisian sec ara kondensasi t<?rmomekanik 
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bila tanpa sile~, keboco~an apikal yang te~ jad~ 1,86 

ka li lebih besa~ da~ipada pengisian" dengan sile~ , 

dang kan pad a ha sil penelitian Ishley dan ElDeeb (1983), 

keboco~an apikal yang te~jadi meningkat 5-20 ~al~ bila 

pengisian tanpa sile~ . 

Pada peme~iksaan fotog~afi penampang lintang dae~ah 

koronal hasil pengis i an secara kondesasj termomel<anik 

terlihat si le r oercampur dengan guta-perca yang telah 

lunak dan menjadi massa yang hOlnogen akibat perputaran 

kom~aktor (Eguchi et ~., 1985) . Hal yang sama dil<emuka-

kan oleh Ho p"ins et a l . (1986), bahwa pengisian guta-

perca dengan atau tanpa siler seca~a kondens a si termo-

mekanik hasiln y a tidak berbeda . 

8eberapa macam pasta saluran a~ar, an tara lain 

Dycal, ZnO-Ch KM , Du~e l on , Tub l iseal, dan Calxyl . 

Kar l i na (1984 ) menyata l<an bahwa pengisian guta-

perca dengan memakai Ca l xy l sebagai siler hasilnya Jebjh 

ba ik dibandingkari deng an ZnO-ChKM. 

• 

I II . 8nHAN ' " ALA T DAN CArlA KERJ A 

1. 8ahan 

1). Guta-perca (Supra-Roeko) 

2). Calxyl (Ot t o & Co . Nachf . West Germany) 

3) . Met ilen bi~u 21. (Kimia Farma) 

4 ). NaOCI 41. (SDH Chemical LTD, England) 

5). Cat kuku [Tammi a ) 

2 . Alat yan g digunakan 

1) . Kompa kto~ McSpadden no.50 ( Ransom & Randolp h) 

2) . Contra-angle dan straig h t hand piece . 
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3). Jarum ekstirpasi (FKG. Switzerland) 

4). Hedstroem file no. 15 - 80 (FKG) 

5). Jarum lentulo 

6), Alat fiksasi bur 

7). Glasslab dan spatel semen 

8). Alat irigas i saluran akar 

9). Cawan petrl 

10) . Inkubator (Memmert, We~ t Germdn y ) 

11 ) . Mikroskop Travelling (Phill i ps Harri s ). 

3. Cara kerja 

Subjek yang diteliti ialah gigi seri pertama rahan g 

atas yang telah dic abut dan dip l li h seCara aca k sebanya k 

20 gigi dengan kriteria gigi utuh dengan akar lurus, 

akar telah te rben tuk sempurna, s alura n akar dapat di­

masuki fil e ma ksimal no . 25 sampai apeks. 

Preparasi gigl di l aku~an dengan teknik step ba c k. 

Mahkota gigi dipotong deng an mengguna~.n dis k intan 

sehingga panjang sisa akar = 15 mm, da n p an Jang kerja 

alat y an g digunakan ur,tuk p reparasi pada daerah apeks 

14,5 mm . Secard acak 20 gigi yang telah d i preparasi 

dibagl menjadi 2 kelompok, yaitu un tuk peng isi an d e ngan 

siler dan pengisian tanpa siler . 

Pada kel ompok pengisian dengan siler, dinding sa­

luran a kar diol esi dengan siler cal xy l me ngguna kan jarum 

lentulo dan guta-p~r~a y ang telah disiapkan dimasukkan 

ke dalam saluran akar. Kompaktor McSpadden dipasan g pada 

contra-an gle hand piece Dan diletakkan pada alat fiksasi 

dengan ma ksud untuk mengendalikan gera k kan kompaktor. 

Kompaktor ditempelkan pad a dindin g saluran ak~r dan 

7 
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diputa~ serta dimasukkan ke dalam saluran aka~ 5 mm da~i 

apeks selama 10 detik. 

Pad a kelompok pengisian tanpa siler, s e tclah guta -

pe~ca dimasu k~ an ke dalam salu~an akar maka tinda~kan 

selanjutnya samd seperti pengisian dengan si ler. 

Setelah pengisian selesai nlaka seluruh permu ~a~n 

sediaan dioles i dengan c a t kuku sebagai iso lato r kecuali 

dae~ah foramen apikal sekita~ 2 mm dari ape~s dan dis1m-

pan di dalam in kubator dengan suhu 37 0 C selama 24 jam 

untuk waktu pengerasan sile~ . 

Kemudia n sediaan diren dam dalam zat warna ~etilen 

bi ~u 2% pad a cawan petri dan dimasukkan di dalam inkuba-

to r sel ama 7 hari . 

Berikutnya sediaan dicuci dengan air yang m~ngaJir 

dan dike~ingkan 'dengan k e~tas pengisap, l alu s ediaan 

dimasukkan lagi ke dalam in kubato~ se l ama 2 4 jam agar 

zat warna di dalam sal u~an aka~ mengering . 

Selanjutnya akar g i g i digores dengan disk 

a~ah membujur, lalu dibelah dengan hand chise l . 

Diantara be lahan gigi tersebut dipilih bagian ak ar 

gigi yang me~unjukkan penetrasi me ti len bi~u 2~ yan g 

te~dalam dan diukur dengan menggunakan m1kroskop trave l -

ling . 

IV. HASIL PENELIT I AN DAN PEMBAHASAN 

1 . Hasii Penelitian 

Hasil pengukuran jarak penetrasi zat wa~na metilen 

biru 2% ke dala m saluran aka~ diuraikan pad a 

sedangkan hasil uji t dilu ki skan pad a tabel 2 . 

t abel 1 , 

, ~ 

8 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Pengaruh Siler pada .... Agus Subiwahjudi



Tabel 1 . Nilai rerata penetrasi me t ilen 
biru 21. dari tiap perlakuan . 

-=== ===================== ======== ======= 
I SUo1lber N Rera ta sb I 

------- --------- - ---------------------~ , 
A1 10 1,151 0, 314 1 

A2 10 2 , 791 0, 4 19 I 
===== ==== ===================== =========J 

Ai = dengan siler A2 = tanpa siler 

Pa da tab", l 1 ditunjukkan bah",a jarak penetrasi 

metilen biru 2% pada pengisian SeCara kondensasi termo-

me kan;k deng.Jn siler !ebih keci l dibanding pengisian 

tanpa sil er. 

Tabel·.2 . Hasi ! uji t ' an tar 
pema kaian sile r 

f
-===============:===:=====· 

Sumber Xl 
-_._---- - - ---- --- ------- --

Al - A2 -9 , 900 
p 0,000 

=====~==========x======== 

Pada tabel 2 te r l i hat bah"'a hasil uji t , 
I 

pengaruh 

pengisian saluran aka~ s ecar a ~ondensasi termomekanik 

dengal' si ler dibandi ng tanpa si le r menunj ukkan per bedaan 

yang s angat bermakna (P(O.Ol) 

, 
2 . Pembahasan 

'Pada tabel 2 terl i hat bahwa hasi! uji t pengisi an 

secara kondensasi termomekanik dengan siler dibanding 

pengisian tanp a siler menunjukkan perbedaan yang sanga t 

berma kna (peO , Ol ) . Pada tabel 1 ditunjuk ka n bahwa pene-

trasi metilen biru 2% pada pengisian dengan siler lebih 

keciJ daripada pengi~i~n tanpa siler . 

Dari kenyataan diatas dapat disimpulkan ba~wa 

n utupan f oramen apika l pada pengisian secara kondensasi 

termomekani k d engan siler h.Jsilnya lebih balk daripada 

pengisian tanpa siler . 
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Hal ini sp. pendapat dengan beberapa ~enG1itian s e be-

lumnya yang m~n yata kan perlun ya siler dalam ,melakuka~ 

pengisian secaro kondenSdsi te~momevanik C hai ~isoo-

kumporn dan Rabinowitz, 1982 ; ls hley dan EilDeeb, 1983; 

dan O'Neil l et ~ .• 1983). 
I 

Figdor et ~., 
I , 

(1983) men yata kan ba hw~.fungsl siler 

selain mampu meningkatkan adaptasi guta-perca terhadap 

dinding saluran a kar juga dapat mengurangi tlngg ln ya 

ke~~~kan suhlJ akibat perpularan al a t. 
, , 

. • S f '· 
, ' ~en,u l·is men duga 

I 
bahwa dengan adanya siler, maka 

I 

guta-perca pad a daerah apikai lidak mengalami 
I 1 

I ' 
struk~ur dan selelah pengisian l idak mengalami 

dn~ sed~ngkan pada pen~i sian tanpa siler, maka , . 

~erubahan 
, 

penyu s u t-, 

konduksi 

pana yang tinggi mamp~ merubah ttruktur dari guta-perca . . , 
I .. 

V. KESIMPULAN , 
I. , j 

~ada penelitian ini dapat disimpulkan b3hwa hasil 
• I 

penu\upan foramen apikal pad a pengl si an 
'\0 

si t~rmomekani k dengan,siler lebi h baik 
~ . "1 

si~n.tanpa siler. \ , . '. 
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